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APLIKASI MIKROBIOTA MULTIFUNGSI PADA TANAH DENGAN 
BAHAN ORGANIK BERNISBAH C/N TINGGI TERHADAP 
PERTUMBUHAN JAGUNG. Skripsi: Bramasta Dwi Putra (H0712045). 
Pembimbing: Vita Ratri Cahyani, Eddy Tri Haryanto,. Program Studi: 
Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pangan substitusi yang 
potensial di Indonesia. Petani memiliki kebiasaan mengembalikan bahan organik 
ke dalam tanah dalam kondisi yang masih mentah dan belum terdekomposisi. Hal 
tersebut dapat menurunkan kesehatan tanah dan produktivitas tanaman pun 
menurun. Kesehatan tanah dipengaruhi oleh kandungan bahan organik dan 
rendahnya serangan patogen. Mikrobiota multifungsi yang memiliki fungsi 
pendekomposisi dan pupuk hayati memainkan peran penting dalam memelihara 
kesuburan tanah dan dianggap sebagai indikator ekologi untuk mengevaluasi 
kesehatan tanah. Aplikasi mikrobiota multifungsi pada tanah diharapkan mampu 
meningkatkan jumlah bahan organik tersedia dalam tanah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mempelajari pengaruh mikrobiota multifungsi dari berbagai sumber dalam 
proses dekomposisi bahan organik dalam tanah bernisbah C/N tinggi dan 
mempelajari pengaruh mikrobiota multifungsi dari berbagai sumber terhadap 
pertumbuhan jagung.  
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian yang 
berlokasi di Jumantono, Karanganyar, April sampai November 2016. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor. 
Faktor pertama yaitu macam bahan organik terdiri dari tiga perlakuan yaitu: tanpa 
masukan bahan organik (B0) sebagai kontrol, rumput kering dengan C/N rasio 
77,11 (B1) dan rumput terdekomposisi dengan C/N rasio 37,11 (B2). Faktor 
kedua yaitu macam mikrobiota terdiri dari empat perlakuan yaitu: tanpa 
mikrobiota (M0) sebagai kontrol, mikrobiota pendekomposisi lokal (M1), 
campuran mikrobiota pendekomposisi lokal dan pupuk hayati (M2) dan 
mikrobiota pendekomposisi introduksi (M3). Percobaan dilakukan pengulangan 
sebanyak tiga kali ulangan. Media tanam menggunakan tanah Oxisol. Variabel 
pengamatan utama yaitu tinggi tanaman, berat segar dan kering berangkasan 
(tajuk dan akar), waktu muncul bunga (jantan dan betina), panjang akar dan 
analisis kimia (pH, C Organik, N Total, C/N rasio). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media tanam dengan masukan bahan 
organik rumput terdekomposisi tanpa aplikasi mikrobiota menunjukkan kadar N 
Total yang paling tinggi (0,11%) dibandingkan dengan aplikasi mikrobiota yang 
lain pada media tanam yang sama. Aplikasi mikrobiota pendekomposisi 
introduksi pada media tanam tanpa masukan bahan organik menunjukkan nisbah 
C/N yang paling rendah (7,51). Selain itu, kombinasi antara bahan organik 
terdekomposisi dengan mikrobiota pendekompoisi introduksi juga dapat 





  SUMMARY 
 
APPLICATION OF MULTIFUNCTIONAL MICROBIOTA IN SOIL WITH 
HIGHLY C/N RATIO ORGANIC MATTER TO MAIZE GROWTH. Thesis-
S1: Bramasta Dwi Putra (H0712045). Advisers: Vita Ratri Cahyani, Eddy Tri 
Haryanto,. Study Program: Agrotechnology, Faculty of Agriculture, University of 
Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Maize is one of the potential substitution food crops in Indonesia. Some 
farmers have a habit of returning organic matter to the soil in conditions that are 
still raw and have not been decomposed. This can reduce soil health and decrease 
plant productivity. Soil health is affected by organic matter content and low 
pathogen attack. Multifunctional microbiota that have the function of decomposer 
and biofertilizer play an important role in maintaining soil fertility and are 
considered as an ecological indicator to evaluate soil health. Application of 
multifunctional microbiota on the soil is expected to accelerate organic matter 
decomposition. This study aims to study the effect of multifunctional microbiota 
on planting medium with organic material input at various levels of 
decomposition and to study the effect of multifunctional microbiota on maize 
growth. 
The pot experiment was conducted at the Greenhouse of Faculty of 
Agriculture, Sebelas Maret University located in Jumantono, Karanganyar, from 
April to November 2016. The Factorial Randomized Design with two factors was 
used in the research. The first factor was organic material consists of three levels, 
namely: no organic matter (B0) as control, dried grass with C/N ratio 77,11 (B1) 
and decomposed grass with C/N ratio 37,11 (B2). The second factor was 
microbiota consisting of four levels: no microbiota inoculation (M0) as control, 
local decomposer microbiota (M1), a mixture of local decomposer microbiota and 
local biofertilizer (M2) and introducted decomposer microbiota (M3). The 
experiment was repeated three times. Oxisol soil was used as planting medium. 
The main observational variables were plant height, fresh and dry weight (shoot 
and root), flowering time (male and female), root length and chemical analysis 
(pH, C-organic, N-total, C/N ratio). 
The results showed that pot experiment with decomposed grass organic 
material input without microbiota application showed the highest N-total content 
(0,11%) compared with other microbiota application on the same plant medium. 
While microbiota application of introducted decomposer on planting medium 
without input of organic material showed the lowest C/N ratio (7,51). In addition, 
the combination between decomposed organic materials and introducted 
decomposer microbiota also increase the weight of corn biomass. 
 
  
